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DENGAN QR CODE DI PANTAI NGRAWAH SEBAGAI MEDIA

PEMBELAJARAN BIOLOGI SMA

Assyifa ‘Inayah Putri
21104070026

ABSTRAK

Penelitian dilakukan karena ditemukannya kondisi awetan spesimen basah
makroalga pada laboratorium biologi sekolah yang kurang memadai. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman makroalga di Pantai Ngrawah,
mengetahui proses pembuatan awetan spesimen basah makroalga sebagai media
pembelajaran yang didasarkan pada hasil penelitian keanekaragaman makroalga di
Pantai Ngrawah Gunungkidul, serta mengetahui kualitas dan respon terhadap
produk yang dikembangkan. Penelitian ini terdiri dari dua tahapan yaitu penelitian
makroalga yang dilakukan di Pantai Ngrawah dengan metode jelajah serta
identifikasi makroalga dengan metode profile matching, serta penelitian Research
& Development dengan model ADDIE yang dalam rancangannya dibatasi oleh
peneliti hingga tahap Development. Pembuatan awetan spesimen basah melalui tiga
proses yaitu collecting, handling, dan preserving menggunakan larutan garam
sebagai pengawetnya dengan presentase berkisar 23-31%. Hasil penelitian
makroalga ditemukan 7 spesies makroalga yang dapat dikoleksi sebagai produk
spesimen awetan basah yaitu Ulva lactuca, Bryopsis plymosa, Boergesenia forbesii,
Padina minor, Acrocystis nana, Ceramiun vorgatum, dan Chondrus crispus.
Penilaian produk' menunjukKan'presentase Keidealan oleh ahli materi, ahli media,
peer reviewer, guru biologi, dan siswa secara berturut-turut adalah 87%, 92%, 92%,
95%, dan 90%. Skor presentase keidealan tersebut-termasuk-dalam kategori
“Sangat Layak’ untuk digunakan.

Kata Kunci: Makroalga, Awetan Spesimen Basah, Media Pembelajaran Biologi,

OR Code



DEVELOPMENT OF WET PRESERVATION MACROALGAE
SPECIMENS INTEGRATED WITH QR CODES AT NGRAWAH BEACH

AS BIOLOGY LEARNING MEDIA FOR HIGH SCHOOL

Assyifa ‘Inayah Putri
21104070026

ABSTRACT

This study was conducted in response to the inadequate condition of
macroalgae preserved specimens in school biology laboratories. It aimed to identify
the diversity of macroalgae at Ngrawah Beach, develop a biology learning medium
in the form of wet-preserved specimens based on these findings, and evaluate the
quality and responses to the developed product. The research began with a
macroalgae survey at Ngrawah Beach using exploratory and collection methods,
with species identified through the profile matching method. It then continued with
a Research and Development process applying the ADDIE model, limited to the
Development stage. The preparation of wet-preserved specimens involved
collecting, handling, and preserving using saline solutions at concentrations of 23—
31% as preservatives. Evaluation instruments consisted of questionnaires
completed by a material expert, media expert, biology teacher, and peer reviewers,
along with limited-scale assessments by students. Data were obtained in the form
of scores and analyzed statistically to determine the product’s ideality percentage.
Seven macroalgae species were identified and preserved as wet specimens: Ulva
lactuca, Bryopsis plumosa, Boergesenia forbesii, Padina minor, Acrocystis nana,
Ceramium virgatum, and Chondrus crispus./Product evaluations'yielded ideality
percentages' of 87%,:92%, 92%, 95%, and 90%, respectively, indicating that the
developed product .is categorized as “Highly Feasible” for use as a learning
medium.

Kata Kunci: Macroalgae, Wet Biological Specimens, Biology Education Media,

OR Code



MOTTO

“Sekalipun dunia menganggapmu remeh, tetaplah hidup dengan cara yang benar
menurut hatimu.”

(Natsume Soseki — Botchan)

“Stay true to yourself. You are capable of achieving anything.”

(Lee Haechan)

“Hidup ini bukan tentang bertahan, tetapi tentang hidup yang baik.”

(Kim Jin-hee — Not Others)
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Biologi merupakan salah satu bagian ilmu yang dipelajari dalam bidang
[lmu Pengetahuan Alam (IPA). Mata pelajaran Biologi dipelajari secara khusus
di Sekolah Menengah Atas (SMA) (Permendikbud No. 37 Tahun 2018). Mata
pelajaran biologi adalah ilmu yang mempelajari tentang makhluk hidup yang
berada di lingkungan sekitar dan dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.
Kegiatan praktikum menjadi penting keberadaannya untuk dapat
menumbuhkan kesadaran pada siswa bahwa biologi dapat ditemukan di
kehidupan sekitar. Kegiatan praktikum dapat juga membantu siswa dalam
mengkonstruksi pemahaman, menumbuhkan sikap dan keterampilan proses
sains, serta meningkatkan minat belajar siswa (Agustina et al., 2021). Kegiatan
praktikum dalam biologi dapat dilakukan dengan studi lapangan, pengamatan
lingkungan, _dan percobaan. Namun _terdapat  faktor-faktor lain yang
menghambat kegiatan praktikum" biologi~seperti lokast; waktu, biaya, dan
sebagainya.

Sekolah dapat membangun laboratorium biologi sebagai salah satu
penunjang dalam pembelajaran biologi. Laboratorium biologi dapat digunakan
sebagai tempat untuk melakukan kegiatan praktikum ketika pengamatan

langsung di lapangan tidak dapat dilakukan. Laboratorium biologi yang baik



memiliki sarana dan prasarana yang lengkap dan mendukung pelaksanaan
praktikum pembelajaran biologi. Namun kelengkapan sarana dan prasarana
pada laboratorium biologi di sekolah masih menjadi masalah umum. Fadlilah
& Herlanti (2022) dalam penelitiannya menemukan bahwa kendala dalam
implementasi metode saintifik dan discovery/inquiry pada pembelajaran
biologi di SMA adalah keterbatasan waktu, kelengkapan fasilitas untuk
kegiatan praktikum, dan kemampuan guru dalam menentukan jenis pendekatan
pembelajaran yang sesuai. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmah, dkk.
(2021) menunjukkan tidak lengkapnya peralatan, sarana dan prasarana di
laboratorium biologi menjadi masalah yang sering ditemui di sekolah selain
terbatasnya alokasi waktu untuk praktikum. Laboratorium biologi yang baik
memiliki kelengkapan alat dan bahan untuk praktikum percobaan, alat peraga,
mikroskop, preparat, dan media pembelajaran seperti awetan spesimen
tumbuhan dan hewan.

Awetan spesimen adalah’sebagian atau seluruh bagian dari organisme,
baik hewan, tumbuhan, bakteri, jamur, dan-alga dari lingkungan yang disimpan
dan diawetkan.-Awetan spesimen hewan ‘dan tumbuhan menjadi salah satu
media pembelajaran yang dapat dikoleksi oleh laboratorium biologi untuk
membantu siswa dalam melakukan pengamatan dan penguatan pemahaman
materi biologi khususnya yang berkaitan dengan ciri morfologi dan klasifikasi.
Ketersediaan awetan spesimen sebagai media pembelajaran realia di

laboratorium membuat praktikum menjadi lebih efektif dan praktis karena



spesimen dapat digunakan berulang kali dan mudah dalam penyimpanannya
(Istiqgomah et al., 2014). Penggunaan awetan spesimen dapat mempermudah
guru dalam melakukan praktikum tanpa mencari spesimen baru dan spesimen
dalam awetan belum tentu dapat ditemukan kembali dalam sampling
berikutnya (Zamroni et al., 2019). Terdapat 2 macam awetan spesimen, yaitu
awetan spesimen kering dan basah. Awetan spesimen kering umumnya
digunakan pada tumbuhan (herbarium) dan hewan berupa serangga
(insectarium). Awetan spesimen basah umumnya digunakan pada makhluk
hidup yang memiliki kadar air tinggi seperti hewan, jamur, dan alga (Artayasa
et al., 2020).

Makroalga merupakan salah satu dari banyaknya organisme yang dapat
diawetkan. Makroalga umumnya mudah ditemui di daerah perairan seperti
pantai dan daerah yang berkarang. Makroalga tergolong dalam Protista mirip
tumbuhan dan bersifat autotrof. Sebagai organisme dengan habitat di air,
makroalga memiliki kandungan air yang cukup tinggi. Hal tersebut menjadikan
makroalga dapat diawetkan dengan cara pengawetan spesimen basah. Awetan
spesimen basah distmpan' dalam “botol “kaca bersamaan dengan larutan
pengawet yang berfungsi untuk menahan pertumbuhan bakteri kontaminan
yang dapat merusak spesimen (Istiqomah et al., 2014).

Daerah Provinsi Yogyakarta, tepatnya di Kabupaten Gunungkidul,
merupakan daerah dengan topografi pantai berkarang dan tebing. Hal tersebut

menjadikan daerah Gunungkidul sebagai habitat alami berbagai jenis biota



laut, salah satunya makroalga. Keberadaan makroalga yang berlimpah tidak
sejalan dengan pengenalan keanekaragaman makroalga pada jenjang sekolah
SMA di Yogyakarta. Akses ke daerah pantai memerlukan waktu dan biaya yang
cukup besar menjadi kendalanya. Pembuatan awetan spesimen basah
makroalga dapat membantu mengenalkan keanekargaman hayati lokal pada
siswa dan sebagai opsi media pembelajaran bagi guru (Zamroni et al., 2019).
Pembelajaran dengan media realia seperti awetan spesimen dapat memberikan
pengalaman praktikum dan menjadi sarana dalam pengembangan keterampilan
proses dan sikap ilmiah pada siswa.

Pada Kurikulum Merdeka, tujuan pembelajaran biologi kelas X SMA
dimuat dalam Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Biologi pada Fase E.
Capaian Pembelajaran Biologi Fase E salah satunya adalah pemahaman
tentang keanekaragaman makhluk hidup. Awetan spesimen basah makroalga
dapat digunakan dalam praktikum siswa fase E pada BAB Keanekaragaman
Makhluk Hidup, yang mempelajari pula terkait klasifikasi makhluk hidup.
Spesimen.makroalga ‘dapat digunakan untuk pengenalan kingdom Protista.
Keberadaan awetan spesimen basah makroalga akan membantu siswa untuk
mendapatkan visualisasi secara langsung dalam mengamati ciri-ciri morfologi
dari makroalga. Selain itu, keberadaan awetan spesimen basah makroalga dapat
mengembangkan keterampilan siswa dalam mempelajari dan melakukan

identifikasi pada makhluk hidup untuk kepentingan klasifikasi.



Berdasarkan wawancara dengan guru biologi SMAN 10 Yogyakarta dan
observasi laboratorium biologi sekolah pada bulan Sepetember 2024,
ditemukan bahwa siswa antusias dalam pembelajaran biologi berbasis
pengamatan dan praktikum di laboratorium. Observasi di laboratorium biologi
sekolah menemukan bahwa media pembelajaran yang tersedia di laboratorium
belum cukup lengkap. Tidak ditemukan media berupa awetan spesimen
organisme seperti hewan, jamur, tumbuhan, dan makroalga, baik berupa
herbarium maupun awetan basah. Hal tersebut membuat peneliti tertarik untuk
mengembangkan media pembelajaran biologi berupa awetan spesimen basah

makroalga.

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Keanekaragaman makroalga di Pantai Ngrawah Gunungkidul berpotensi
sebagai media belajar biologi yang belum dimanfaatkan secara maksimal.
2. Laboratorium biologi di sekolah belum memiliki awetan spesimen
sehingga pengamatan , pada Bab Keaneckatagaman Hayati terbatas

dilakukan di lingkungan sekitar sekolah.



C. Batasan Masalah

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini dibatasi oleh hal-hal

berikut:

1.

Media pembelajaran yang dikembangkan berupa awetan basah makroalga
yang berkaitan dengan materi Klasifikasi Makhluk Hidup pada fase E.
Awetan  Makroalga yang dikembangkan  berdasarkan  pada

keanekaragaman makroalga di Pantai Ngrawah Gunungkidul.

. Penilaian pada produk meliputi penilaian oleh ahli media, ahli materi, guru

biologi, peer reviewer, dan siswa.

. Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan ADDIE

yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Bagaimana keanekaragaman makroalga:di Kawasan Pantai Ngrawah?
. 'Bagaimana proses pembuatan spesimen basah makroalga?

. Bagaimana kualitas awetan spesimen basah makroalga sebagai media

pembelajaran siswa SMA?

. Bagaimana respon siswa terhadap awetan spesimen basah makroalga

dikembangkan?



E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui keanekaragaman makroalga kepada siswa melalui awetan
spesimen basah.
2. Mengetahui proses pembuatan awetan spesimen basah makroalga.
3. Mengetahui kualitas awetan spesimen basah makroalga sebagai media
pembelajaran.
4. Mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran yang

dikembangkan peneliti.

F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan

Produk yang dikembangkan memiliki spesifikasi sebagai berikut:

1. Media pembelajaran yang dikembangkan berupa awetan basah makroalga
dengan menggunakan larutan garam sebagai bahan pengawetnya.

2. Produk yang dikembangkan didasarkanipada keanekaragaman makroalga
di Pantai Ngrawah Gunungkidul.

3. Produk’ yang dikembangkan ditujukan sebagai/ media pembelajaran
alternatif bagi siswa kelas X SMA/MA dan kelengkapan laboratorium.

4. Produk dilengkapi dengan nama spesies, tanggal koleksi, lokasi penemuan

spesies, dan materi pendamping berupa infografis.



G. Manfaat Penelitian

1.

a.

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
Manfaat Teoritis
Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di
bidang pendidikan biologi, khususnya pada pembelajaran materi

keanekaragaman hayati dengan fokus pada makroalga.

. Menjadi rujukan ilmiah dalam pengembangan media pembelajaran

berbasis spesimen awetan basah yang dilengkapi materi pendamping

berbentuk infografis.

2. Manfaat Praktis

a.

Menyediakan media pembelajaran yang dapat digunakan siswa untuk
meningkatkan pemahaman terhadap keanekaragaman makhluk hidup,
khususnya makroalga.

Menambah fasilitas dan kelengkapan laboratorium biologi di sekolah,
sehingga menunjang proses pembelajaran biologi.

Menawarkan alternatif metode pengenalan makroalga” selain praktikum
langsung dan pengamatan lapangan, sehingga pembelajaran tetap dapat
berlangsung meskipun terdapat keterbatasan waktu, cuaca, atau sumber

daya.



H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi

a. Penggunaan awetan basah makroalga dalam pembelajaran biologi dapat
meningkatkan pemahaman siswa kelas X SMA/MA terhadap materi
keanekaragaman khususnya makroalga.

b. Penyediaan awetan basah makroalga sebagai fasilitas laboratorium
memberikan kemudahan dan meningkatkan efektivitas dalam melakukan
praktikum.

2. Keterbatasan Pengembangan
Awetan basah yang dikembangkan merupakan makroalga yang
ditemukan dan diidentifikasi merupakan hasil inventarisasi di daerah pantai

Ngrawah Gunungkidul dengan jumlah spesies yang terbatas. Penilaian kualitas

awetan basah makroalga dilakukan oleh ahli materi, ahli media, guru biologi,

peer reviewer, dan siswa.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Makroalga yang ditemukan dan dapat dikoleksi dari Kawasan Intertidal
Pantai Ngrawah meliputi 7 spesies yaitu Ulva lactuca, Boergesenia
forbesii, Bryopsis plumosa, Padina minor, Acrocystis nana, Ceramium
virgatum, dan Chondrus crispus. Spesies tersebut dikoleksi dan dilengkapi
dengan infografis pendamping. Produk dikembangkan menggunakan
model ADDIE namun pada penelitian ini dibatasi hanya sampai tahap
Development.

Pembuatan spesimen awetan basah makroalga dimulai dengan proses
pengumpulan spesimen yang akan diawetkan (collecting), proses
penanganan hasil koleksi sebelum diawetkan (handling), dan proses
pengawetan (preserving). Dalam penelitian ini, larutan pengawet yang
digunakan adalah larutan garam dengan konsentrasi berkisar 23% hingga

31%:

. Hasil penilaian kualitas produk awetan spesimen basah makroalga di

Pantai Ngrawah menunjukkan presentase keidealan 87% dari ahli materi,
92% dari ahli media, 95 % dari guru biologi, dan 92% dari peer reviewer

yang secara keseluruhan termasuk kualitas sangat baik (SB).
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4. Hasil uji coba terbatas oleh siswa menunjukkan presentase keidealan 90%

yang termasuk dalam kategori sangat baik (SB).

B. Saran

1.

Dapat melakukan pengembangan awetan spesimen hewan dan tumbuhan
sebagai koleksi laboratorium dan menemukan metode pengawetan baru
yang dapat membuat siswa terlibat secara langsung dalam
membandingkan spesies dan membuat klasifikasinya.

Eksplorasi terhadap lokasi penelitian pada daerah pantai yang alami dan

belum banyak terjamah aktivitas manusia.

. Produk awetan spesimen basah dapat diuji cobakan dalam skala yang lebih

besar untuk mengetahui pengaruh penggunaan media belajar tersebut

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran biologi.
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